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ABSTRAK

Hipertensi yang merupakan salah satu faktor risiko kunci penyakit
kardiovaskuler. Prevalensihipertensi secara nasional pada tahun 2018sebesar
9,5 persen. Berbagai hal telah diketahui dapat mengontrol tekanan darah, salah
satunya adalah latihan olahraga khususnya jenis aerobik. Senam yang cocok
digunakan untuk orang yang menderita penyakit jantung maupun hipertensi
yaitu jenis senam aerobik low impact. Tujuan pengabdian kepada masyarakat
untuk melakukan analisa jurnal, penerapan intervensi jurnal, pembahasan hasil
asuhan keperawatan  asuhan keperawatan komprehensif dengan senam
hipertensi terhadap risiko tinggi terhadap penurunan curah jantungpada
penderita hipertensi di Dusun 02 Desa Aryojipang Lempasing Kecamatan Teluk
Pandan Kabupaten Pesawarantahun 2022. Desain student oral case analysis
(SOCA) menggunakan desain studi kasus dalam bentuk penerapan dengan cara
pendekatan sesuai metode deskriptif, metode ini bersifat mengumpulkan data
terlebih dahulu, menganalisis data lalu menarik kesimpulan data. Unit yang
menjadi kasus tersebut secara lebih jauh dianalisis dan diberikan suatu
tindakan terapi. Dalam asuhan keperawatan ini ada 3 pasien yaitu Ny.T, Ny.M
dan Ny.S mengalami penurunan tekanan darah setelah melaksanakan senam
hipertensi selama 5 hari. Asuhan keperawatan yang dilakukan terhadap Ny.T,
Ny.M dan Ny.S yaitu memberikan terapi menggunakan senam hipertensi untuk
menurunkan tekanan darah pasien mampu menurunkan tekanan darah pasien.

Kata Kunci: Hipertensi, Senam Hipertensi, Tekanan Darah
ABSTRACT

Hypertension, which is one of the key risk factors for cardiovascular disease.
The national prevalence of hypertension in 2018 was 9.5 percent. Various
things have been known to control blood pressure, one of which is exercise,
especially aerobics. Gymnastics that is suitable for people who suffer from
heart disease or hypertension is a type of low impact aerobic exercise.
Conduct journal analysis, apply journal interventions, discuss results nursing
care comprehensive nursing care with hypertension exercise against high risk
of decreased cardiac output in hypertensive patients in Hamlet 02 Aryojipang
Lempasing Village, Teluk Pandan District, Pesawaran Regency in 2022. Student
oral case analysis (SOCA) design uses a case study design in the form of an
application by approaching it according to the descriptive method, this method
is to collect data first, analyze the data and then draw data conclusions. The
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Tahun
2

unit that became the case was further analyzed and given a therapeutic
action. In this nursing care, there were 3 patients, namely Mrs. T, Mrs. M and
Mrs. S experienced a decrease in blood pressure after carrying out
hypertension exercise for 5 days. The nursing care that was given to Mrs. T,
Mrs. M and Mrs. S, namely providing therapy using hypertension exercise to
reduce the patient’s blood pressure was able to reduce the patient’s blood
pressure.

Keywords: Hypertension, Hypertension Exercise, Blood Pressure

1.

PENDAHULUAN

Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan pada kelompok lansia,
dengan bertambahnya umur, maka tekanan darah juga akan meningkat
karena adanya penumpukan zat kolagen pada lapisan otot, sehingga
pembuluh darah akan berangsur-angsur menyempit dan menjadi kaku.
Setelah umur 45 tahun, dinding arteri akan mengalami penebalan. Secara
umum, dengan bertambahnya usia maka tekanan darah akan bertambah
tinggi, baik tekanan darah sistolik maupun tekanan darah diastolik.
Hipertensi sebagai salah satu penyakit degeneratif yang sering dijumpai pada
kelompok lansia (Tedjasukmana, 2012).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 secara nasional terjadi
peningkatan prevalensi hipertensi berdasarkan wawancara (apakah pernah
didiagnosis nakes dan minum obat hipertensi) dari 7,6 persen pada tahun
2013 menjadi 9,5 persen pada tahun 2018. Berdasarkan Profil Kesehatan
Provinsi Lampung tahun 2017, penyakit terbanyak pada lanjut usia adalah
hipertensi (57,6%), artritis (51,9%), stroke (46,1%), masalah gigi dan mulut
(19,1%), penyakit paru obstruktif menahun (8,6%) dan diabetes mellitus
(4,8%).

Penanganan secara farmakologis terdiri atas pemberian obat yang
bersifat diuretik, beta blocker, calcium chanell blocker, dan vasodilator
dengan memperhatikan tempat, mekanisme kerja dan tingkat kepatuhan.
Penanganan secara farmakologis ini mempunyai efek samping yang
bermacam-macam tergantung dari lama serta durasi obat yang digunakan.
Contohnya penggunaan obat yang dalam durasi lama bisa merusak fungsi
ginjal(Smeltzer & Bare, 2010).

Sejauh penatalaksanaan farmakologis dapat menghambat system
sipatikoadrenergik diupayakan penatalaksanaan hipertensi umumnya
dilakukan dengan mengatasi gaya hidup seperti pengurangan berat badan,
pengaturan diet makanan, olah raga teratur dan mengurangi stres.
Rangkaian ini merupakan tatalaksana nonfarmakologis (Klementinasaing,
Selomata, 2010).

Berbagai hal telah diketahui dapat mengontrol tekanan darah, salah
satunya adalah latihan olahraga khususnya jenis aerobik. Senam aerobik
dibagi menjadi dua yaitu high impact dan low impact. Senam yang cocok
digunakan untuk orang yang menderita penyakit jantung maupun hipertensi
yaitu jenis senam aerobik low impact karena merupakan senam yang
gerakannya ringan dan bisa dilakukan siapa saja mulai dari usia anak-anak,
dewasa bahkan lansia.

Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan asuhan
keperawatan medikal bedah dengan masalah utama hipertensi yang
dilakukan oleh penulis sebagai bahan studi kasus yang merupakan suatu
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syarat dalam menyelesaikan studi Ners pada pendidikan Program Studi Ilmu
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Alasan saya memilih tempat penyuluhan kesehatan tentang senam
hipertensi untuk menurunkan tekanan darahdi Dusun 02 Desa Aryojipang
Lempasing Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran tahun 2022. Saya
memilihpenelitian tentang terapi komplementer senam
hipertensiinidikarenakan banyaknya masalah dalam kesehatan keluarga
dengan hipertensi dan carauntuk tetap mengontrol tekanan darah tanpa
menggunakan farmakologi dalamwaktu jangka panjang. Dimana tujuan
umum dalam penelitian mampumelaksanakan asuhan keperawatan
komprehensif terhadap penderita hipertensidengan menggunakan terapi
komplementer senam hipertensi, Dan tujuan khusus dalam kegiatan yaitu
klien mengerti dan memahamipengertian hipertensi, mengerti dan
memahami cara penanganannya, mengerti danmemahami pencegahan, dan
mengetahui pengobatan hipertensi.

- Eocs=oa mar s cojiFpsaarics larrpsoa=ircs >

A

Gambar 1. Denah Lokasi
3. KAJIAN PUSTAKA

Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan penyakit darah tinggi
adalah peningkatan abnormal tekanan darah, baik tekanan darah sistolik
maupun tekanan darah diastolik. Hipertensi, yang merupakan salah satu
faktor risiko kunci penyakit kardiovaskuler, masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang sangat serius di seluruh dunia. Data World
Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar
orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia
terdiagnosis hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat
setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar
orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta
orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya(Kemenkes RIl, 2019).

Senam aerobik low impact merupakan suatu aktivitas fisik aerobik
yang terutama bermanfaat untuk meningkatkan dan mempertahankan
kesehatan dan daya tahan jantung, paru, peredaran darah, otot dan sendi.
Senam ini dapat dilakukan dengan frekuensi latihan 3-5 kali dalam satu
minggu dan dengan lama latihan 20-60 menit dalam satu kali latihan. Senam
aerobik low impact dapat menyebabkan penurunan denyut jantung maka
akan menurunkan cardiac output, yang pada akhirnya menyebabkan
penurunan tekanan darah. Peningkatan efisiensi kerja jantung dicerminkan
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dengan penurunan tekanan sistolik, sedangkan penurunan tahanan perifer
dicerminkan dengan penurunan tekanan diastolik.

4. METODE
Tindakan yaitu senam hipertensi dilakukan selama 3x seminggu
dengan durasi 30-45 menit.

5. HASIL PENELITIAN
Metode pelaksanaan terapi komplementer senam hipertensi
dilaksanakan pada tanggal 01 Juni 2022 s/d 03 Juni 2022. Penelitian
dilakukan selama 3 hari, sesudah dilakukan pemberian terapi selama 3 hari
dihasilkan ada penurunan untuk tekanan darah pada klien.

Perubahan tekanan darah pada klien dapat di lihat pada grafik berikut ini:
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Grafik 1. Perubahan tekanan darah pada klien

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Widjayanti et al., 2019)tentang
Pengaruh Senam Lansia Aerobic Low Impact Training Terhadap Penurunan
Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi, yang menunjukkan ada
pengaruh senam lansia aerobic low impact training terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi, dimana senam lansia aerobic
low impact training mampu menurunkan tekanan darah di panti Griya
Usila Santo Yosef Surabaya.

Menurut (Triyanto, 2014)senam terbaik untuk hipertensi adalah
senam aerobic low impact. Gerakan dalam senam untuk lanjut usia harus
memperhatikan 4 komponen yaitu (1) kekuatan (Strength) (2) Ketahanan
(Endurance) (3) Keseimbangan (Balance) (4) Fleksibilitas. Pada keempat
komponen yang mempengaruhi terjadi penurunan tekanan darah pada
lanjut usia terdapat pada komponen kedua yaitu ketahanan (endurance)
memiliki manfaat untuk mengurangi tekanan darah dengan latihan
ketahanan akan mengurangi kekakuan pembuluh darah, membuat kerja
jantung,paru-paru, ginjal lebih efektif dan efisien, serta memperbaiki
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sistem sirkulasi darah dan sistem kerja jantung pada lanjut usia. Aktivitas
senam lansia aerobic low impact training yang teratur dapat menurunkan
tekanan darah 1-9 mmHg.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa senam hipertensi pada pasien
dengan hipertensi. Senam aerobik low impact merupakan suatu aktivitas
fisik aerobik yang terutama bermanfaat untuk meningkatkan dan
mempertahankan kesehatan dan daya tahan jantung, paru, peredaran
darah, otot dan sendi. Senam ini dapat dilakukan dengan frekuensi latihan
3-5 kali dalam satu minggu dan dengan lama latihan 20-60 menit dalam
satu kali latihan. Senam aerobik low impact dapat menyebabkan
penurunan denyut jantung maka akan menurunkan cardiac output, yang
pada akhirnya menyebabkan penurunan tekanan darah. Peningkatan
efisiensi kerja jantung dicerminkan dengan penurunan tekanan sistolik,
sedangkan penurunan tahanan perifer dicerminkan dengan penurunan
tekanan diastolik.

6. KESIMPULAN

Pada analisis praktik klinik keperawatan pada ketiga kasus pasien
hipertensi yang dilakukan oleh penulis didapatkan data subyektif dan
obyektif yang mengarah pada masalah keperawatanya itu penurunan curah
jantung, ketidak efektifan polanafas, nyeri akut,intoleransi aktivitas,
kurang pengetahuan dan resiko infeksi. Dari kelima masalah keperawatan
yang ditemukan,dalam 3 kasus diatas memiliki prioritas masalah yang
berbeda-beda,masalah keperawatan diurut kan dalam bentuk prioritas
tinggi, sedang dan rendah.

Saran

Dapat dijadikan bahan bacaan atau refrensi bagi penulis selanjutnya
yang akan melakukan asuhan keperawatan pada pasien hipertensi dengan
menggunakan terapi non farmakologi.
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